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ABSTRAK 

 

Barok’s Coffee merupakan usaha kedai kopi yang menyediakan kopi lokal Gunung 

Kawi sebagai produk unggulannya. Tahun ini Barok’s Coffee sedang mengikuti 

kompetisi Indonesia Food Innovation 2021 yang diadakan oleh Kementrian 

Perindustrian yang menuntut UMKM membuat gagasan kreatif dengan kriteria 

pemanfaatan bahan baku lokal. Oleh karena itu Barok’s Coffee yang belum 

mempunyai konsep yang kuat pada kedainya membutuhkan sebuah perancangan 

mural dengan menyajikan tidak hanya dekorasi tetepi juga edukasi tentang kopi 

Kawi Malang guna menjadikannya strategi unggulan dalam kompetisi tersebut. 

Pengumpulan data, instrumen yang digunakan adalah observasi, survei kuesioner, 

studi pustaka dan wawancara. Hasil perancangan ini mengacu pada arahan kreatif 

yang menekankan pada unsur natural dan dekoratif yang divisualisasikan dengan 

gaya desain trendy. Hasil yang diperoleh dalam perancangan ini bahwa Barok’s 

Coffee dengan strategi unggulan yang dimiliki bisa menjadikannya sebuah gagasan 

yang inovatif, selain itu juga menjadikan sebuah bentuk edukasi khususnya kopi 

lokal Gunung Kawi sebagai produk unggulannya yang dapat diketahui oleh 

masyarakat luas. 

 

Kata kunci: Kopi kawi, mural, placemaking, ilustrasi natural
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ABSTRACT 

 

Barok's Coffee is a coffee shop that provides local coffee as its superior product, 

namely Gunung Kawi coffee. This year Barok's Coffee is participating in the 2021 

Indonesia Food Innovation competition held by the Ministry of Industry  that 

requires SMEs to create creative ideas with criteria for the use of local raw 

materials. Therefore, Barok's Coffee, which does not yet have a strong concept in 

its shop, needs a mural design by presenting not only decorations but also 

education about Kawi Malang coffee to make it a superior strategy in the 

competition. For data collection, the instruments used were observation, 

questionnaire survey, literature study and interviews. The results of this design 

refers to creative directions that emphasize natural and decorative elements 

visualized in a trendy design style The results obtained in this design are that 

Barok's Coffee with its superior strategy can make an innovative idea, besides that 

it also makes a form of education, especially local Gunung Kawi coffee as its 

superior product that can be known by the wider community. 

 

Keywords: Kawi coffee, mural, environmental design, natural illustration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kedai kopi adalah tempat yang menyediakan beberapa produk pengelolaan 

kopi, kopi siap saji, sampai makanan ringan pendamping kopi. (Asmara dan 

Heryanto, 2019). Perkembangan kedai kopi kini sangat meningkat pesat, kedai kopi 

sangat di gemari anak muda pada saat ini untuk dikunjungi, oleh karena itu kedai 

kopi pun sangat berkembang di Indonesia terutama di kota-kota besar. Berdasarkan 

data hasil riset yang diteliti oleh Toffin, terdapat 2.950 kedai kopi pada Agustus 

2019, naik tiga kali lipat dari tahun 2016, jumlah ini bisa lebih banyak karena sensus 

kedai kopi masih mencakup kedai-kedai di kota besar, belum di daerah (Hariyanto, 

2019). Disamping pesatnya perkembangan kedai kopi, menurut data tahunan 

konsumsi kopi Indonesia pada tahun 2019 yang dikaji oleh Global Agricultural 

Information Network menunjukkan bahwa konsumsi kopi domestik (Coffee 

Domestic Consumption) pada 2019/2020 menyentuh 294.000 ton atau meningkat 

sekitar 13,9% dibabanding tahun 2018/2019 yang menyentuh 258.000 ( Sugianto, 

2019). 

Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan 

dihaluskan menjadi bubuk. Kopi berasal dari bahasa Arab yaitu ‘qahwah’ yang 

berarti kekuatan. Dua spesies pohon kopi yang dikenal secara umum yaitu kopi 

robusta (Coffea canephora) dan kopi arabika (Coffea arabica). Di Indonesia 

terdapat berbagai macam jenis kopi yang ditanam oleh petani lokal. Salah satunya 

kopi Kawi/Kawisari. Terletak di lereng Gunung Kawi, Jawa Timur terdapat 2 jenis 

kopi yang ditanam di lreng gunung tersebut yaitu, jenis arabika dan robusta. Kopi 

arabika bermula dari Ethiopia, orang-orang bangsa Arab memperkenalkannya ke 

penjuru dunia, sehingga dikenalah dengan sebutan Arabica, tumbuh di ketinggan 

700-1700 mdpl, kopi arabika adalah jenis paling bagus dari biji kopi dan memiliki 

rasa yang kental dan asam. Sedangkan kopi robusta berasal dari Kongo. Nama 

robusta berasal dari kata robust yang artinya kuat. Kopi jenis ini tumbuh di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekstraksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Spesies
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ketinggian lebih rendah yakni 400-700 mdpl. Secara kualitas berada di bawah 

arabika dan rasa kopi ini umumnya lebih pahit namun memiliki variasi fruity. 

Proses pengolahan kopi tersebut yang masih konvensional dan sangat tradisional 

membuat cita rasa dan ciri khas tersendiri dari kopi Kawi. 

Barok’s Coffee adalah kedai kopi yang menyediakan minuman kopi lokal 

sebagai produk unggulannya, yaitu kopi lokal Gunung Kawi, selain menjadi produk 

unggulan minuman ini juga menjadi favorit konsumen di kedai tersebut. Barok’s 

Coffee tidak hanya menyediakan kopi saja, akan tetapi ada juga berbagai minuman 

teh, mocktail maupun makanan ringan seperti kentang goreng, sate taichan, sosis 

bakar. Kedai Kopi yang sudah berdiri hampir 2 tahun ini selain menjual berbagai 

minuman dan makanan, tempat ini juga ingin mengedukasi bagaimana sejarahnya 

kopi, pentingnya pengetahuan tentang kopi terutama kopi lokal di Indonesia dan 

tahun ini kedai kopi Barok’s Coffee sedang mengikuti kompetisi bertajuk Indonesia 

Food Innovation 2021 yang diadakan oleh Kementrian Perindustrian. Kompetisi 

yang menuntut pelaku UMKM membuat sebuah ide atau gagasan yang kreatif dan 

berbeda dari UMKM yang lainnya. 

Indonesia Food Innovation 2021 adalah kompetisi yang mempunyai program 

pembinaan dan pendampingan yang ditujukan kepada pelaku UMKM pangan, 

dengan tujuan dibimbingnya dengan para ahli di bidang teknis maupun bisnis, 

mereka dapat mengakselerasi bisnisnya menuju bisnis yang modern, mengikuti 

jaman yang marketable, profitable, dan sustainable yang berujung pada 

peningkatan nilai inovasi dan pemanfaatan penggunaan bahan baku lokal yang 

cukup banyak dan beragam. 

Dalam kompetisi Indonesia Food Innovation 2021 mempunyai kriteria yaitu 

mempunyai inovasi yaitu memiliki peningkatan atau kebaruan manfaat untuk 

menghadapi persaingan industri, pemanfaatan bahan baku lokal yaitu dengan 

menggunakan dan memanfaatkan bahan atau materi dari dalam negeri, dan 

kesesuaian produk dengan kebutuhan pasar atau memiliki potensi pasar. 

Oleh karena itu berdasarkan kriteria tersebut, kedai Barok’s Coffee membuat 

dua ide atau konsep unggulan. Strategi pertama dengan memanfaatkan bahan baku 

lokal yaitu produk unggulan kedai tersebut yaitu kopi Gunung Kawi dan yang 
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kedua karena belum ada nya mural pada kedai Barok’s Coffee, kedai ini 

mempunyai sebuah inovasi dengan memberikan edukasi tentang kopi Gunung 

Kawi tersebut berupa mural, karena pada umumnya mural hanya digunakan sebagai 

media dekorasi dan sangat jarang yang merancang mural sebagai media edukasi 

pada sebuah kedai kopi. 

Mural atau ‘murus’ dalam Bahasa Latin mempunyai arti dinding. Dalam 

pengertian kontemporer, mural adalah lukisan berukuran besar yang dibuat pada 

dinding (interior ataupun eksterior), langit-langit, atau bidang datar lainnya. Mural 

dalam pengertian umum berarti cara menggambar atau melukis di atas media 

dinding, tembok atau permukaan luas yang bersifat permanen lainnya. Sejarah 

terciptanya mural dimulai jauh sebelum peradaban modern, bahkan diduga sejak 

30.000 tahun sebelum Masehi yang terdapat di dalam dinding-dinding gua 

prasejarah yang dilukiskan dengan cat air menggunakan sari buah seperti yang 

terdapat di gua Lascaux di Prancis dan gua Altamira di Spanyol yang 

menggambarkan kegiatan berburu, meramu, aktivitas relijius serta berbagai jenis 

hewan dan simbol, kerap disebut sebagai generasi pertama dari bentuk mural. 

(Gazali, 2017). 

Mural mulai berkembang menjadi mural modern di tahun 1920-an di Meksiko 

dengan pelopornya antara lain Diego Rivera, Jose Clemente Orozco, dan David 

Alfaro. Tepat pada tahun 1933 proyek mural pertama dibuat dengan nama Public 

Work of Art Project (PWAP) yang didanai pemerintah negara bagian Amerika dan 

berhasil menjadikan 400 mural dalam tujuh bulan. 

Mural tidak hanya mengalami perkembangan di negara barat saja, tetapi juga 

di Indonesia. Mural di Indonesia sudah ada sejak zaman perang kemerdekaan, pada 

saat itu mural digunakan sebagai sebuah bentuk pengekspresian para pejuang 

melalui gambar dan tulisan, walaupun dengan kemampuan yang masih sederhana 

konsep dan gambar tulisan di dinding menjadi media paling aman untuk 

mengekspresikan pendapat secara diam-diam pada saat itu. 

Saat ini mural tidak hanya dijadikan sebagai sarana komunikasi untuk 

mengkritisi sebuah keadaan yang terjadi pada lingkungan, seperti isu sosial dan isu 

politik. Mural bisa dijadikan sebagai media promosi, dekorasi dan edukasi. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu adanya perancangan mural 

pada kedai Barok’s Coffee dengan tujuan menghasilkan media edukasi seputar kopi 

lokal khususnya kopi Kawi yang diharapkan menjadikannya ide atau gagasan yang 

akan menjadi strategi unggulan dalam kompetisi UMKM bertajuk Indonesia Food 

Innovation 2021 yang diadakan oleh Kementrian Perindustrian. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini sebagai berikut: 

Bagaimana perancangan mural pada kedai Barok’s Coffee sebagai edukasi 

tentang kopi lokal khususnya kopi Gunung Kawi dapat menjadikannya strategi 

unggulan dalam kompetisi UMKM yang diadakan Kementrian Perindustrian? 

1.3. Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penyusunan karya tugas akhir ini, ada beberapa pembatasan masalah 

dan 

pembahasan utama yaitu diantara lain: 

1.  Proses pembuatan mural dalam environmental design. 

2.  Penggunaan prinsip dan elemen-elemen desain grafis pada mural. 

3. Pemilihan material dan ilustrasi untuk mural dalam kedai kopi. 

4. Proses pengaplikasian desain mural pada kedai kopi. 

Agar pembahasan tugas akhir ini tidak terlalu luas, maka diberikan pembatasan 

masalah berdasarkan keterkaitan antara desain dengan data oleh klien dan 

difokuskan pada proses pendesainan sesuai kebutuhan klien. 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan pembahasan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a) Menjelaskan proses pembuatan mural dalam environmental design. 

b) Menjelaskan penggunaan prinsip dan elemen-elemen desain grafis pada 

mural. 

c) Menjelaskan proses pemilihan material dan ilustrasi untuk mural dalam kedai 

kopi. 

d) Menjelaskan proses pengaplikasian desain pada kedai kopi. 
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e) Menjadikan perancangan mural sebagai media edukasi guna menjadi strategi 

unggulan dalam kompetisi Indonesian Food Inovation 2021. 

1.4.2 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a) Tugas akhir ini diharapkan dapat mengedukasi tentang kopi Gunung Kawi 

dan menjadi dekorasi yang indah serta memiliki nilai estetika dan informasi 

yang berguna. 

b) Menambah wawasan tentang pentingnya peduli terhadap environmental 

design dalam kedai kopi yang juga menyadarkan masyarakat bahwasanya 

mural sebagai salah satu dari bagian dari design environmental yaitu 

placemaking bukan hanya dirancang sebagai media dekorasi bagi suatu 

tempat tetapi juga bisa sebagai media edukasi bagi masyarakat khususnya di 

bidang kedai kopi. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penyusunan tugas akhir ini diperlukan sistematika pembahasan yang baik agar 

pembahasan persoalan dan penyajian materi dapat terstruktur dengan baik, terarah 

dan mudah dipahami, untuk itu penulis menyusun sistematikannya terbagi menjadi 

lima bagian, dengan susunan sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian Bab ini membahas tentang latar belakang juga tema dari tugas akhir 

environmental design, dijelaskan juga ruang lingkup pembahasan, tujuan 

pembahasan, metode penulisan, metode pengumpulan data, serta sistematika 

penulisan dalam penyusunan skripsi ini. 

 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bagian bab ini membahas tentang teori-teori dasar atau masalah yang ada 

secara konseptual maupun operasional yang mendukung tema dalam penyusunan 

tugas akhir, teori yang dijabarkan dengan membahas studi desain grafis secara 

umum dan teori-teori yang terkait dengan judul penulisan. 
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BAB III METODE PERANCANGAN 

Bagian bab ini merupakan uraian deskripsi mengenai perancangan tugas akhir 

pada kedai Barok’s Coffee. Dibahas juga mengenai arahan klien yang dibutuhkan 

dalam pembuatan mural. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bagian bab ini berisi tentang pembahasan mengenai visualisasi konsep yang 

berisi mindmapping, sketsa kasar, dan halus dengan tahap selanjutnya yaitu 

eksekusi mural dengan beberapa desain yang dijelaskan elemen serta prinsip yang 

dipakai. Lalu menjelaskan satu desain terpilih dengan alasan pemilihan desain 

tersebut akan dibandingkan dengan dua desain yang tidak terpilih. Tahap 

selanjutnya adalah aplikasi karya. 

 

BAB V PENUTUP 

Bagian bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai hasil desain mural pada 

kedai Barok’s Coffee dan berisi saran dari laporan karya tugas akhir yang telah 

disusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari proses perancangan, dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai perancangan mural pada Barok’s Coffee untuk mengedukasi tentang kopi 

lokal Gunung Kawi, sebagai berikut: 

a) Pada Desain Mural Pada Barok’s Coffee Sebagai Edukasi Kopi Lokal Gunung 

Kawi dimulai dengan pencarian data menggunakan teknik pengumpulan data 

kualitatif dan kuantitatif yaitu berupa wawancara, observasi, studi pustaka, dan 

studi kuesioner. Dari hasil pengumpulan data tersebut didapatkan sebuah 

arahan kreatif berupa arahan klien. Setelah mendapatkan arahan kreatif, 

selanjutnya ialah proses pencarian konsep, dimulai dari mindmapping guna 

mendapatkan key visual. Key visual yang didapatkan menjadi acuan dalam 

pembuatan moodboard. Sketsa kasar dan sketsa halus dibuat berdasarkan 

referensi bentuk dan gaya desain yang diperoleh dalam moodboard. Sketsa 

dibuat dan dipilih lima yang paling sesuai dengan konsep awal untuk 

selanjutnya masuk ke dalam proses sketsa halus. Lima sketsa halus tersebut 

kemudian diseleksi menjadi tiga untuk dijadikan desain komprehensif. Dari 

ketiga desain komprehensif tersebut di pilih satu desain yang mengacu pada 

kesesuaian konsep dan brief. Desain terpilih adalah desain komprehensif 1 

dengan konsep natural, trendy, dan dekoratif. 

b) Dalam proses Desain Mural Pada Barok’s Coffee Sebagai Edukasi Kopi Lokal 

Gunung Kawi, desain mural yang dipilih merupakan gabungan antara bentuk 

dari tumbuhan kopi, biji kopi kawi, topeng dan kain tari malangan. Penggunaan 

biji kopi kawi dan tumbuhan kopi yang merupakan produk utama yang ingin 

diangkat dari Barok’s Coffee, serta topeng dan kain tari malangan yang erat 

hubungannya dengan kopi kawi karena tarian tersebut adalah bentuk rasa 

syukur terhadap Tuhan atas hasil panen yang telah diberikan pada warga desa. 

Dalam desain komprehensif 1 ini menggunakan jenis gaya desain concentric 
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compositions dan outline illustration yang memberi kesan desain kekinian atau 

trendy. Terdapat juga fitur kekinian yaitu scan barcode guna memberi 

informasi lebih lengkap tentang kopi kawi yang dapat secara langsung dibaca 

oleh audiens. Objek tumbuhan bisa memberi kesan natural serta topeng dan 

kain memberi kesan dekoratif. Terdapat juga prinsip desain yang digunakan 

seperti keseimbangan pada desain mural yang menggunakan keseimbangan 

asimetris, lalu ada kesatuan, terakhir terdapat emphasis atau penekanan yaitu 

pada objek biji kopi kawi. Pemilihan objek seperti yang sudah disebutkan 

diatas menggunakan beberapa elemen desain, sepeti bentuk, yaitu bentuk 

natural dari tumbuhan, garis lengkung pada setiap outline ilustrasi, lalu terdapat 

tekstur kasar semu pada daun dan kain yang seolah terlihat bergelombang dan 

pada biji kopi yang terlihat berkerak atau kasar. Pemilihan warna hijau yang 

dominan merupakan penyampaian konsep natural, serta warna pendukung 

lainnya yang menyesuaikan dengan warna asli dari objek. Penggunaan 

kombinasi warna hijau yang mempunyai arti kesuburan, natural, alami, serta 

sedikit dari beberapa warna seperti kuning mempunyai arti kegembiraan, 

kesenangan, dan kehidupan, lalu ada merah mempunyai arti kejayaan, 

semangat dan energik dan terakhir biru yang memiliki arti kemurnian. 

Pemilihan desain ini berdasarkan pemilik dari Barok’s Coffee yang mana 

dalam keputusannya juga mempertimbangkan kriteria dalam kompetisi 

Indonesia Food Inovation 2021. 

c) Pengaplikasian desain terpilih pertama yaitu media utama berupa mural di 

aplikasikan pada bidang dinding berukuran 5x5 m dengan desain mural 

berukuran 3x3 m dengan jarak pandang nyaman 2 m serta dengan lebar ruang 

8x7 m dan juga media pendukung meliputi poster digital, kaos, totebag, 

notebook, pocket book, dan mug. 

5.2. Saran  

Berdasarkan proses yang telah dilakukan dalam desain mural untuk 

mengedukasi tentang kopi lokal Gunung Kawi, didapatkan saran sebagai berikut: 
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a) Perlu dilakukan pendalaman yang lebih mengenai pengetahuan tentang 

environment design dalam desain mural agar tingkat kenyamanan pengunjung 

atau penikmat pengaplikasian mural dapat dimaksimalkan. 

b) Dalam proses desain mural, analisis SWOT dan STP harus diperhatikan karena 

dalam proses tersebut sangat membantu untuk menentukan gaya desain yang 

tepat untuk kebutuhan dan meningkatkan efektifitas desain mural yang 

diharapkan dapat menarik minat dan kesadaran anak muda akan informasi dan 

pengetahuan mengenai kopi lokal. 

c) Sebelum menentukan material yang akan digunakan dalam pengaplikasian 

desain mural, sebaiknya mencari tahu atau meriset jenis material cat yang akan 

digunakan yang beragam. Setelah itu melakukan test pencampuran warna lalu 

dicoba pada bidang dinding agar kita tahu bagaimana hasil dari warna tersebut 

jika sudah kering. 
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LAMPIRAN 

a) Lampiran 1 

Lembar Bimbingan Tugas Akhir 

 

 

 

 



 
 

 
 

b) Lampiran 2 

Transkrip Wawancara 1 

Narasumber: Muhammad Gofur Mubarok – Pemilik Barok’s Coffee 

 

1. Bisakah anda menjelaskan secara singkat tentang Barok’s Coffee dan 

target konsumen pada kedai ini? 

Jawaban: Barok’s Coffee adalah kedai kopi yang menyediakan minuman 

kopi lokal sebagai produk unggulannya, yaitu kopi lokal Gunung Kawi, 

selain menjadi produk unggulan minuman ini juga menjadi favorit 

konsumen, selain kopi disini juga menyediakan aneka makanan ringan. 

Target konsumen kedai ini adalah anak muda seperti mahasiswa dan 

pekerja berusia 20-25 tahun dengan SES B (menengah). 

2. Bagaimana sejarah singkat terbangunnya Barok’s Coffee dan kegiatan apa 

yang dilakukan Barok’s Coffee dalam waktu dekat ini ? 

Jawaban: Barok’s Coffee sudah hampir berdiri sekitar 2 tahun lebih, selain 

menjual berbagai minuman dan makanan, tempat ini juga ingin 

mengedukasi bagaimana sejarahnya kopi, pentingnya pengetahuan tentang 

kopi terutama kopi lokal di Indonesia, karena produk unggulan disini 

merupakan kopi lokal petani kawi yang sudah lama tidak diketahui 

eksitensi nya lalu kedai ini mengangkat Kembali petani tersebut dan kopi 

lokal tersebut dan juga ditahun ini kedai kopi Barok’s Coffee sedang 

mengikuti kompetisi bertajuk Indonesia Food Innovation 2021 yang 

diadakan oleh Kementrian Perindustrian yang dimana kriteria kompetisi 

tersebut setiap UMKM dituntut untuk memberi sebuah inovasi mengenai 

bahan produk lokal dalam negeri. 

3. Apa value yang dimiliki Barok’s Coffee ? 

Jawaban: Barok’s Coffee yaitu mempunyai produk unggulan yaitu kopi 

lokal gunung kawi yang dimana saat ini banyak kedai kopi yang hanya 

menggunakan kopi racikan, dengan menyuguhkan produk lokal Barok’s 

Coffee percaya ini adalah cara untuk tetap melestarikan ekosistem petani-

petani kopi lokal Indonesia. 



 
 

 
 

4. Apa keunggulan yang dimiliki Barok’s Coffee ? 

Jawaban: Barok’s Coffee mempunyai keunggulan yaitu produk kopi lokal 

Gunung Kawi yang dimana belum banyak orang yang mengetahui racikan 

dari biji kopi lokal tersebut, selain itu tempat yang strategis yaitu di daerah 

kampus UHAMKA terbukti banyak sekali mendatangkan pelanggan. 

5. Apa permasalahan yang dimiliki Barok’s Coffee ? 

Jawaban: Barok’s Coffee ingin membuat sebuah mural yang bertujuan 

sebagai edukasi tentang kopi lokal Gunung Kawi, karena Barok’s Coffee 

belum mempunyai sebuah mural, kedai ini mempunyai sebuah inovasi 

dengan memberikan edukasi tentang kopi Gunung Kawi tersebut berupa 

mural, karena pada umumnya mural hanya digunakan sebagai media 

dekorasi dan sangat jarang yang merancang mural sebagai media edukasi 

pada sebuah kedai kopi yang diharapkan bisa menjadi sebuah strategi 

unggulan dalam kompetisi tersebut. 

6. Konsep desain mural seperti apa yang Barok’s Coffee inginkan? 

Jawaban: Barok’s Coffee ingin membawa konsep kedai yang 

kekinian/trendy, dekoratif, natural, serta edukatif pada kedai kopi nya. 

 

Transkrip Wawancara 2 

Narasumber: Rizki Abdullah dan Afif Amrullah – Konsumen Barok’s Coffee 

 

1. Apa yang anda perhatikan jika mengunjungi sebuah kedai kopi? 

Jawaban: Dekorasi tempat yang menarik serta instagramable. 

2. Apa yang anda lakukan mengunjungi sebuah kedai kopi? 

Jawaban: Nongkrong Bersama teman, ngobrol, dan kadang mengerjakan 

tugas. 

3. Apa yang anda menyukai produk kopi lokal kedai kopi? 

Jawaban: Iya cukup suka dan lumayan tertarik dibanding kopi instant atau 

racikan. 

 



 
 

 
 

4. Jika anda mengunjungi kedai kopi yang dekorasi nya menarik, apa 

biasanya yang anda lakukan? 

Jawaban: Mengabadikannya, upload instagram, dan berlama-lama untuk 

nongkrong biasanya. 

5. Jika anda melihat sebuah mural berbentuk edukasi apakah anda 

mempunyai minat dalam mengetahuinya lebih dalam? 

Jawaban: Lebih berminat, karena jika hanya bacaan mungkin akan bosan 

dan tidak menarik, tapi jika dirancangkan dengan semenarik mungkin akan 

menarik perhatian orang disbanding dengan hanya tulisan. 

 

c) Lampiran 3 

Hasil Kuesioner 

73 responden berasal dari konsumen Barok’s Coffee dan beberapa pecinta 

kopi. Berikut dibawah adalah hasil kuesioner: 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

d) Lampiran 4 

Mindmapping 

 



 
 

 
 

e) Lampiran 5 

Daftar Riwayat Hidup 
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